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ABSTRACT

This study examines how the credibility of Dokter Detektif as a TikTok
information source shapes trust in Hanasui Power Bright Expert Serum
product among members of BALIKPAPAN_MUA Community. Using
Source Credibility Theory, the study focuses on expertise, trustworthiness,
and attractiveness. A qualitative case study design was employed with six
MUA practitioners selected purposively from the community. Data were
collected through semi-structured interviews, observation of TikTok
content, and documentation, then analyzed using thematic analysis and
triangulation. The findings show that expertise is the strongest basis of
Keywords trust because informants validate the source through laboratory-data
credibility; MUA; interpretation and scientific explanation. Trustworthiness is strengthened
skincare; TikTok; trust by transparent laboratory documents and balanced disclosure of product
weaknesses. Attractiveness operates mainly through intellectual appeal,
anonymity, and direct communication rather than physical appearance.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan TikTok mengubah cara audiens memperoleh, menilai, dan mempercayai
informasi tentang produk kecantikan. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai ruang
hiburan, tetapi juga menjadi media edukasi, ulasan, dan komunikasi persuasif yang
memungkinkan kreator memengaruhi persepsi audiens secara cepat (Pardianti & Valiant,
2022; Pratama dkk., 2023). Dalam situasi ketika informasi produk beredar bersama tren,
testimoni, dan promosi, kredibilitas sumber menjadi penting karena audiens tidak hanya
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menilai isi pesan, tetapi juga menilai siapa yang menyampaikan pesan tersebut. Source
Credibility Theory menjelaskan bahwa efektivitas komunikasi berkaitan dengan persepsi
audiens terhadap keahlian (expertise), keterpercayaan (trustworthiness), dan daya tarik
(attractiveness) komunikator (Hovland dkk., 1953). Pada konteks komunikasi digital,
kredibilitas sumber dapat menjadi dasar bagi audiens untuk menerima informasi,
membangun kepercayaan, dan mengevaluasi kualitas produk (Kuen & Kuen, 2024;
Dharmajaya & Minangkabawi, 2024).

Studi tentang TikTok juga memperlihatkan bahwa karakteristik platform dapat
membentuk cara audiens berinteraksi dengan informasi. Pratama dkk. (2023) menyoroti
perilaku komunikasi pengguna TikTok, sedangkan Pardianti dan Valiant (2022)
menunjukkan fungsi TikTok sebagai media informasi. Dalam konteks konten dan opini,
Assadiyah dkk. (2025) menunjukkan bahwa konten TikTok dapat berperan dalam
pembentukan opini publik. Pada ranah kecantikan, Nevanda dkk. (2022) menemukan
bahwa konten TikTok figur kecantikan dapat berkaitan dengan keputusan penggunaan
skincare, sementara Dewi dan Muna (2024) menempatkan kredibilitas review sebagai salah
satu jalur penting dalam pembentukan persepsi kualitas. Penelitian Ferdiansyah dkk.
(2025) juga memperlihatkan relevansi TikTok sebagai ruang penerimaan pesan informasi.
Rangkaian temuan tersebut memperkuat alasan untuk melihat TikTok bukan sekadar
saluran distribusi, tetapi sebagai lingkungan komunikasi tempat kredibilitas sumber dan
kualitas bukti dinegosiasikan oleh audiens.

Fenomena tersebut tampak pada akun TikTok @dokterdetektif yang dikenal melalui
konten ulasan dan edukasi skincare berbasis kandungan produk serta hasil uji
laboratorium. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kredibilitas konten
@dokterdetektif berkaitan dengan respons konsumen terhadap produk skincare (Al Faris
dkk., 2025), sedangkan Eliyani dkk. (2025) menunjukkan bahwa konten review
@dokterdetektif menjadi objek perhatian konsumen dalam membentuk persepsi terhadap
produk. Di sisi lain, penelitian mengenai influencer kecantikan menunjukkan bahwa
expertise, trustworthiness, dan attractiveness dapat memengaruhi respons audiens terhadap
produk (Ananda & Darma, 2026; Suryati dkk., 2024). Kajian tentang influencer juga
memperlihatkan bahwa kredibilitas merupakan unsur penting dalam strategi komunikasi
merek di media sosial (Kertanegara, 2023). Namun, sebagian penelitian tersebut berfokus
pada konsumen umum, minat beli, atau citra merek. Apriliani dan Ali (2024), misalnya,
mengkaji kredibilitas figur dokter yang sekaligus terkait dengan merek, sedangkan Aulia
dan Prabayanti (2026) menempatkan kredibilitas sumber dalam konteks employee
generated content. Penelitian kualitatif Marlayza (2025) juga mengkaji proses komunikasi
persuasif influencer terhadap keputusan pembelian, tetapi belum secara khusus melihat
audiens profesional yang menggunakan informasi skincare sebagai dasar pertimbangan
teknis dalam pekerjaan.

Penelitian ini menempatkan BALIKPAPAN_MUA Community sebagai konteks yang
berbeda. Anggota komunitas MUA bukan hanya konsumen, tetapi praktisi yang
menggunakan produk kosmetik dalam proses kerja dan berhadapan langsung dengan
kebutuhan serta keamanan kulit klien. Karena itu, kepercayaan yang terbentuk tidak cukup
dipahami sebagai ketertarikan untuk membeli, tetapi sebagai keyakinan bahwa informasi
yang diterima cukup kredibel untuk menjadi dasar keputusan profesional. Dari 92 anggota
komunitas, enam orang memenuhi kriteria informan, yaitu mengikuti @dokterdetektif,
mengetahui produk Hanasui Power Bright Expert Serum, pernah menonton konten review
produk tersebut, dan bersedia memberikan pengalaman serta pandangan mereka.
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Kebaruan penelitian terletak pada analisis kredibilitas komunikator ahli independen pada
audiens profesional MUA, khususnya bagaimana bukti empiris, transparansi, dan gaya
komunikasi sumber diterjemahkan menjadi kepercayaan terhadap produk.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
kredibilitas sumber konten TikTok Dokter Detektif melalui dimensi expertise,
trustworthiness, dan attractiveness membentuk kepercayaan anggota BALIKPAPAN_MUA
Community terhadap produk Hanasui Power Bright Expert Serum. Fokus ini sejalan dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian dalam skripsi, yaitu memahami peran tiga dimensi
kredibilitas sumber dalam membentuk kepercayaan komunitas MUA terhadap produk yang
dikomunikasikan melalui TikTok.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai cara
audiens profesional mengevaluasi kredibilitas sumber dan memaknai informasi produk,
bukan mengukur hubungan antar variabel secara statistik. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti menjadi instrumen utama, data dikumpulkan dalam kondisi alamiah, dan makna
fenomena menjadi perhatian utama (Sugiyono, 2018). Kasus yang dikaji adalah konten
TikTok @dokterdetektif mengenai produk Hanasui Power Bright Expert Serum dan
penerimaannya oleh anggota BALIKPAPAN_MUA Community.

Sumber data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur terhadap enam
anggota komunitas MUA di Balikpapan. Informan dipilih secara purposive dengan kriteria:
tergabung dalam BALIKPAPAN_MUA Community, mengikuti akun TikTok @dokterdetektif
dan rutin mengakses kontennya, mengetahui produk Hanasui Power Bright Expert Serum,
pernah menonton konten review serum tersebut, serta bersedia menceritakan pengalaman
dan pandangannya. Dari 92 anggota komunitas, enam orang memenuhi kriteria penelitian.
Kode informan yang digunakan adalah IF-1 sampai IF-6. Penggunaan kode dimaksudkan
untuk menjaga anonimitas informan dalam penyajian hasil. Wawancara diarahkan pada
tiga dimensi Source Credibility Theory, yaitu expertise, trustworthiness, dan attractiveness.
Data primer dilengkapi dengan observasi terhadap konten TikTok @dokterdetektif,
khususnya cara penyajian hasil uji laboratorium, penjelasan kandungan produk, gaya
komunikasi, serta respons audiens pada kolom komentar. Dokumentasi berupa tangkapan
layar konten dan dokumen hasil laboratorium digunakan sebagai data pendukung.
Penggabungan wawancara, observasi, dan dokumentasi dilakukan sebagai bentuk
triangulasi untuk meningkatkan validitas temuan (Arianto, 2024). Dalam penelitian ini,
triangulasi digunakan untuk melihat konsistensi pola antara pengalaman informan dan
karakteristik pesan yang diamati.

Analisis data menggunakan thematic analysis sebagaimana dikembangkan Braun dan
Clarke (2022). Tahap analisis meliputi pembacaan berulang transkrip wawancara,
pengodean data yang relevan, pengelompokan kode menjadi tema, peninjauan hubungan
antar tema, dan penyusunan interpretasi. Kode awal diarahkan pada indikator expertise,
trustworthiness, dan attractiveness, kemudian dikembangkan berdasarkan pola yang
muncul dari jawaban informan. Analisis juga memperhatikan perubahan persepsi informan
terhadap produk Hanasui Power Bright Expert Serum setelah melihat konten Dokter
Detektif. Dengan cara tersebut, hasil tidak hanya mendeskripsikan pendapat informan,
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tetapi menjelaskan mekanisme komunikasi yang membuat kredibilitas sumber dapat
diterjemahkan menjadi kepercayaan terhadap produk. Untuk menjaga kredibilitas analisis,
kutipan wawancara disajikan secara selektif dengan kode informan dan digunakan bersama
hasil observasi serta dokumentasi. Temuan kemudian dibandingkan dengan penelitian
terdahulu mengenai kredibilitas influencer, konten TikTok, kepercayaan konsumen, dan
komunikasi persuasif. Prosedur ini memungkinkan penelitian menempatkan pengalaman
MUA dalam konteks literatur yang lebih luas sekaligus mempertahankan kekhasan audiens
profesional yang menjadi fokus penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Expertise sebagai validasi kompetensi teknis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa expertise merupakan dimensi yang paling kuat dalam
memvalidasi kredibilitas @dokterdetektif di mata komunitas MUA. Para informan tidak
menjadikan simbol formal atau popularitas akun sebagai satu-satunya dasar penilaian.
Mereka terutama menguji keahlian melalui kemampuan sumber dalam membaca
kandungan skincare, menggunakan istilah medis dan farmakologi secara konsisten, serta
menginterpretasikan hasil laboratorium secara sistematis. Dalam temuan penelitian, IF-1
menilai bahwa cara sumber menginterpretasikan angka pada laporan laboratorium
menunjukkan kemampuan teknis yang tidak mudah dilakukan oleh komunikator biasa.
Sementara itu, IF-6 menekankan konsistensi penggunaan istilah medis, alur penjelasan
yang logis, dan kesesuaian pembahasan zat aktif dengan literatur ilmiah. Pola ini
menunjukkan bahwa bagi audiens profesional, expertise tidak berhenti pada klaim identitas
sebagai dokter, tetapi harus dibuktikan melalui performa komunikatif yang dapat diuji.

Temuan tersebut memperlihatkan bentuk validasi keahlian yang bersifat performatif.
Dokter Detektif tidak harus terus-menerus menampilkan gelar atau identitas personal
untuk membangun otoritas; otoritas justru diproduksi melalui cara membaca data,
menghubungkan hasil uji dengan klaim pada label, dan menjelaskan implikasi kandungan
produk. Dalam konten yang diamati, data laboratorium ditampilkan sebagai bagian dari
argumentasi, bukan sekadar ornamen visual. Strategi ini memungkinkan audiens menilai
proses berpikir komunikator, bukan hanya menerima kesimpulan akhir. Hal tersebut
sejalan dengan Source Credibility Theory yang menempatkan kompetensi komunikator
sebagai dasar penerimaan pesan (Hovland dkk., 1953). Dalam konteks media sosial, strategi
tersebut juga memperlihatkan bahwa kredibilitas tidak hanya melekat pada figur, tetapi
dapat dibangun melalui struktur pesan dan bukti yang menyertainya.

Bagi MUA, kebutuhan terhadap expertise semakin kuat karena informasi skincare
berhubungan dengan praktik skin preparation dan pemilihan produk untuk klien. Informan
menyatakan bahwa mereka tidak cukup yakin hanya berdasarkan before-after atau
testimoni kreator karena kondisi kulit setiap orang berbeda. IF-1 membedakan konten
kreator biasa yang mengandalkan hasil before-after dengan Dokter Detektif yang
menampilkan kandungan dan keamanan produk. Pengalaman para informan yang berkisar
antara beberapa tahun hingga satu dekade di bidang MUA membuat mereka terbiasa
melakukan trial and error serta memperhatikan kandungan aktif. Karena itu, mereka
memiliki kapasitas untuk menguji kewajaran penjelasan sumber. Karakter audiens seperti
ini membantu menjelaskan mengapa hasil penelitian berbeda dari penelitian yang
menempatkan attractiveness sebagai pendorong utama respons konsumen.
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Salah satu informan merangkum dasar kepercayaannya dengan menyatakan bahwa
sumber “paham banget istilah medis dan farmakologi secara konsisten” dan bahwa cara
membaca hasil laboratorium terlihat profesional (IF-6, wawancara, 29 Maret 2026).
Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi dipersepsi dari performa penjelasan,
bukan hanya dari label identitas. Temuan ini penting karena @dokterdetektif justru
menggunakan anonimitas sebagai bagian dari format konten. Ketika identitas personal
tidak menjadi pusat perhatian, kemampuan menjelaskan bukti menjadi semakin penting
sebagai pengganti visualisasi otoritas.

SIG W

Gambar 1. Penyajian konten yang menggabungkan narasi ulasan dan bukti laboratorium
Sumber: Dokumentasi penelitian (2026).

Perbedaan tersebut terlihat jelas jika dibandingkan dengan Ananda dan Darma
(2026), yang menemukan bahwa attractiveness memiliki pengaruh terhadap purchase
intention pada industri skincare. Pada komunitas MUA dalam penelitian ini, visualitas justru
ditempatkan di bawah bukti teknis. Temuan ini juga melengkapi penelitian Al Faris dkk.
(2025) mengenai kredibilitas konten @dokterdetektif. Jika studi sebelumnya menekankan
pengaruh kredibilitas konten terhadap minat beli, penelitian ini menunjukkan proses yang
lebih spesifik: audiens profesional membangun keyakinan melalui evaluasi terhadap
kemampuan sumber mengolah bukti teknis. Dengan demikian, kredibilitas sumber bekerja
melalui proses validasi kognitif sebelum menghasilkan kepercayaan terhadap produk. Hasil
observasi terhadap konten juga memperkuat temuan wawancara. Penyajian hasil uji
laboratorium membuat informasi yang abstrak mengenai kandungan skincare menjadi
lebih konkret. Audiens dapat melihat dokumen, angka, dan penjelasan yang
menghubungkan data tersebut dengan klaim produk. Dalam perspektif komunikasi digital,
interaktivitas dan kredibilitas bukti dapat memperkuat kepercayaan audiens terhadap isi
pesan (Kuen & Kuen, 2024). Sementara itu, penelitian Abanat dkk. (2023) menunjukkan
pentingnya kredibilitas dalam penilaian audiens terhadap pemberitaan media. Walaupun
konteksnya berbeda, prinsip yang sama tampak dalam penelitian ini: audiens tidak
menerima pesan semata-mata karena pesan itu tersedia, tetapi mengevaluasi kualitas
sumber dan bukti yang digunakan.

Temuan expertise juga menunjukkan bahwa audiens profesional melakukan verifikasi
berlapis. Pertama, mereka mengenali otoritas sumber dari latar belakang dan gaya
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penjelasannya. Kedua, mereka menilai konsistensi istilah serta argumentasi. Ketiga, mereka
memeriksa bukti laboratorium yang ditampilkan. Keempat, mereka menghubungkan
informasi tersebut dengan pengetahuan dan pengalaman profesional sendiri. Proses ini
membuat kepercayaan terhadap produk Hanasui tidak bersifat pasif. Informan memang
menjadi lebih yakin setelah menonton konten, tetapi keyakinan itu tetap ditempatkan
dalam kerangka uji coba mandiri sebelum produk direkomendasikan kepada klien. Temuan
ini penting karena menunjukkan bahwa kredibilitas sumber pada audiens ahli bukan
pengganti penilaian profesional, melainkan pemicu untuk melakukan evaluasi yang lebih
terarah.

Dengan demikian, expertise menjadi pintu masuk utama pembentukan kepercayaan.
Data laboratorium memberi legitimasi pada kemampuan teknis sumber, sementara
kemampuan menjelaskan data membuat legitimasi tersebut dapat dipahami audiens.
Keduanya membentuk rantai komunikasi: bukti menghasilkan persepsi kompetensi,
persepsi kompetensi meningkatkan penerimaan pesan, dan penerimaan pesan membuka
ruang bagi perubahan persepsi terhadap produk. Temuan ini memperluas penerapan
Source Credibility Theory dengan menunjukkan bahwa pada audiens profesional, keahlian
lebih efektif ketika dapat ditampilkan sebagai praktik pembuktian yang dapat diperiksa,
bukan sekadar status atau popularitas.

3.2. Trustworthiness dan transparansi sebagai dasar kepercayaan

Dimensi trustworthiness menjadi unsur kedua yang sangat menentukan terbentuknya
kepercayaan komunitas MUA. Dalam penelitian ini, trustworthiness dipahami melalui
persepsi terhadap integritas, kejujuran, objektivitas, dan keterbukaan sumber. Para
informan menilai @dokterdetektif kredibel bukan semata karena cara berbicaranya
meyakinkan, tetapi karena sumber menyediakan ruang bagi audiens untuk memeriksa
dasar klaim yang dibuat. Transparansi dokumen hasil laboratorium pihak Kketiga,
khususnya Sig Laboratory, menjadi bukti penting. Informan memandang dokumen tersebut
sebagai data “hitam di atas putih” yang lebih meyakinkan daripada kesimpulan tanpa bukti.
Dengan demikian, kepercayaan tidak dibangun melalui tuntutan agar audiens percaya,
tetapi melalui penyediaan materi yang memungkinkan audiens melakukan verifikasi.

Temuan tersebut terlihat pada dokumentasi konten yang menampilkan hasil uji
laboratorium. Dokumen laboratorium tidak hanya disebutkan sebagai sumber, tetapi
diperlihatkan dalam konten sehingga audiens memperoleh gambaran mengenai dasar
pengujian yang digunakan. Dalam konteks ini, transparansi berfungsi sebagai mekanisme
pengurangan ketidakpastian. Audiens yang sebelumnya ragu terhadap produk dapat
membandingkan klaim pada kemasan dengan hasil pengujian yang ditampilkan. Bagi MUA,
mekanisme ini penting karena kesalahan dalam menilai kandungan dapat berpengaruh
pada proses skin preparation, hasil riasan, dan kepercayaan klien. Kepercayaan terhadap
sumber karena itu memiliki konsekuensi profesional, bukan sekadar konsekuensi konsumsi
pribadi. Trustworthiness juga terlihat dari keberanian sumber menyampaikan kekurangan
produk. Informan menilai bahwa @dokterdetektif tidak hanya menampilkan sisi positif
produk Hanasui, tetapi juga menyebutkan bagian yang perlu diperbaiki atau kekurangan
produk. IF-5 menilai sikap tersebut sebagai bentuk kejujuran karena sumber tidak melebih-
lebihkan produk. Pola komunikasi seperti ini relevan dengan temuan Aulia dan Prabayanti
(2026) yang menunjukkan pentingnya trustworthiness dalam pembentukan persepsi
audiens terhadap brand image. Dalam penelitian ini, trustworthiness bekerja pada tingkat
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yang lebih dekat dengan keputusan profesional: kejujuran sumber membantu MUA menilai
apakah produk cukup aman dan layak dipertimbangkan, bukan sekadar apakah produk
tersebut menarik untuk dibeli.

Salah satu informan menyatakan bahwa keterbukaan dokumen asli membuatnya
lebih percaya karena audiens dapat melakukan verifikasi terhadap sumber data (IF-1,
wawancara, 30 Maret 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa trustworthiness tidak hanya
diproduksi oleh gaya komunikasi, tetapi juga oleh desain pesan yang membuka
kemungkinan pemeriksaan. Dengan demikian, transparansi berfungsi sebagai mekanisme
akuntabilitas komunikasi. Namun, penelitian juga menemukan bahwa para informan tidak
sepenuhnya naif terhadap kemungkinan kepentingan komersial. Beberapa informan
mengidentifikasi adanya indikasi soft selling atau promosi terselubung dalam konten.
Temuan ini justru penting karena menunjukkan bahwa kepercayaan tidak identik dengan
penerimaan tanpa kritik. Nadya Dwiyanti (IF-4), misalnya, melihat bahwa konten tetap
memiliki unsur promosi meskipun dibungkus sebagai edukasi. Akan tetapi, persepsi
tersebut tidak secara otomatis menghapus kredibilitas sumber. Para informan menilai
bahwa selama data teknis dapat diverifikasi dan penjelasan tidak memanipulasi fakta,
unsur promosi masih dapat ditoleransi. Ini menunjukkan bahwa audiens profesional
menggunakan standar kredibilitas yang lebih substantif: validitas informasi lebih
menentukan daripada ketiadaan kepentingan komersial secara absolut.

Temuan ini memperkaya pembahasan mengenai kepercayaan konsumen di media
digital. Hanipah dan Rimayanti (2024) menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi bagian
penting dalam keputusan penggunaan layanan digital, sedangkan Febriani dan Zahrah
(2026) menekankan hubungan antara persepsi risiko dan kepercayaan pada produk
kosmetik. Pada komunitas MUA, fungsi trustworthiness menjadi lebih spesifik karena
kepercayaan berperan mengurangi risiko profesional. Ketika sumber menunjukkan data
yang dapat diperiksa dan tidak menutupi kekurangan produk, audiens memperoleh dasar
yang lebih kuat untuk mengurangi kecemasan terhadap kemungkinan kandungan yang
tidak sesuai klaim. Kepercayaan terhadap sumber kemudian menjadi jembatan menuju
kepercayaan awal terhadap produk.

S l G M/— 28.1/F-PP Revisi 4
ARAEANT

No Parameter Unit Simplo Duplo Limit Of Method
Detection

1 Vitamin B3 (Niasinamida) % 10.59 10.55 = 18-5-2/MU/SMM-SIG
(UPLC-PDA)

Gambar 2. Hasil uji laboratorium yang menjadi bukti transparansi dalam konten
Sumber: Dokumentasi penelitian (2026).

Perubahan persepsi terhadap produk Hanasui menjadi indikator penting dari proses
tersebut. Dalam temuan penelitian, sebagian informan semula meremehkan produk karena
harga yang relatif murah. Setelah melihat hasil uji laboratorium dan penjelasan kandungan,
persepsi tersebut berubah menjadi keyakinan bahwa produk memiliki kualitas dan
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keamanan yang layak dipertimbangkan. Perubahan ini menunjukkan bahwa
trustworthiness tidak hanya menjaga kepercayaan yang sudah ada, tetapi dapat
memperbaiki penilaian yang sebelumnya negatif. Temuan tersebut sejalan dengan
Dharmajaya dan Minangkabawi (2024) yang menempatkan transparansi dan kepercayaan
sebagai bagian penting dalam komunikasi digital yang berkelanjutan. Trustworthiness
dalam kasus ini dibangun melalui kombinasi transparansi bukti, keseimbangan informasi,
dan konsistensi perilaku komunikator. Ketiganya membuat audiens merasa bahwa mereka
memiliki akses terhadap dasar informasi, bukan hanya terhadap kesimpulan. Posisi ini
penting bagi komunikasi pemasaran digital karena kepercayaan tidak dapat sepenuhnya
dibentuk melalui repetisi pesan. Kepercayaan membutuhkan alasan bagi audiens untuk
menilai sumber sebagai layak dipercaya. Dalam penelitian ini, alasan tersebut terutama
berasal dari keterbukaan data laboratorium dan keberanian mengungkap sisi produk yang
tidak sepenuhnya positif.

3.3. Attractiveness dan Sinergi Tiga Dimensi dalam Membentuk Kepercayaan Produk

Attractiveness dalam penelitian ini menunjukkan bentuk yang berbeda dari pengertian daya
tarik yang lazim digunakan dalam komunikasi influencer. Para informan tidak
menempatkan wajah, penampilan fisik, atau citra glowing sebagai sumber utama daya tarik.
Sebaliknya, daya tarik muncul melalui keunikan identitas, penggunaan topeng, gaya bicara
yang tegas, struktur penjelasan yang runtut, dan kemampuan menyederhanakan informasi
teknis. Temuan ini memperlihatkan bahwa attractiveness dapat bertransformasi menjadi
daya tarik intelektual ketika audiens memiliki kebutuhan informasi yang lebih kuat
daripada kebutuhan terhadap representasi visual komunikator.

Penggunaan topeng menjadi elemen yang paling menonjol. Informan IF-1
memandang topeng sebagai branding yang cerdas karena memunculkan rasa penasaran
sekaligus menggeser perhatian dari siapa komunikator menuju fakta yang disampaikan.
Informan lain juga menyatakan bahwa audiens sudah relatif jenuh dengan visual yang
terlalu sempurna dalam industri kecantikan. Dalam konteks tersebut, anonimitas justru
menghasilkan diferensiasi. Dokter Detektif tidak menggunakan wajah sebagai jaminan
kualitas, tetapi menjadikan data dan analisis sebagai pusat identitas komunikasinya.
Temuan ini berbeda dari kecenderungan influencer yang mengandalkan attractiveness fisik
untuk membentuk efek halo sebagaimana dibahas Ananda dan Darma (2026).

Gaya komunikasi menjadi unsur daya tarik kedua. Informan menilai gaya bicara
@dokterdetektif tegas, langsung pada inti, dan tidak banyak menggunakan cerita yang tidak
relevan. Bagi audiens MUA, efisiensi komunikasi tersebut penting karena mereka
membutuhkan informasi yang dapat segera dipahami dan diterapkan. Kemasan video yang
menggabungkan penjelasan runtut dengan visualisasi hasil laboratorium juga membuat
informasi teknis lebih mudah diikuti. Temuan ini sejalan dengan karakteristik TikTok
sebagai media yang menekankan konsumsi konten secara cepat dan interaktif (Pardianti &
Valiant, 2022; Pratama dkk., 2023). Daya tarik dalam konteks ini bukan sekadar membuat
audiens berhenti menggulir layar, tetapi membuat mereka bertahan untuk memahami
substansi pesan. Salah satu informan menegaskan bahwa gaya bicara yang tegas dan
langsung pada inti membuatnya merasa lebih aman sebagai MUA ketika
mempertimbangkan produk. Pernyataan ini memperlihatkan bahwa daya tarik
komunikator diterjemahkan ke dalam persepsi efisiensi dan kepastian informasi, bukan
hanya kesenangan menonton. Karena itu, daya tarik dalam kasus ini beririsan dengan
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trustworthiness: gaya yang jelas memperkecil ruang ambiguitas dan membantu audiens
memahami batas klaim yang disampaikan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa attractiveness tidak berdiri sendiri. Topeng
menarik perhatian, tetapi perhatian tersebut kemudian diarahkan kepada data; gaya bicara
mempertahankan perhatian, tetapi substansi informasi menentukan keyakinan. Dengan
kata lain, daya tarik berfungsi sebagai pintu masuk dan pengikat perhatian, sedangkan
expertise dan trustworthiness menentukan apakah perhatian tersebut berubah menjadi
kepercayaan. Pola ini membantu menjelaskan mengapa para informan tetap menempatkan
bukti laboratorium sebagai alasan utama mereka percaya terhadap informasi, walaupun
mereka mengakui bahwa gaya komunikasi Dokter Detektif menarik. Jika ketiga dimensi
dianalisis secara integratif, ditemukan pola bahwa kredibilitas @dokterdetektif bekerja
secara sinergis. Expertise menyediakan dasar kompetensi; trustworthiness menyediakan
dasar integritas; attractiveness menyediakan daya tarik untuk mempertemukan audiens
dengan pesan. Ketiga unsur tersebut kemudian menghasilkan perubahan persepsi terhadap
Hanasui Power Bright Expert Serum. Informan yang semula kurang yakin karena harga
produk menjadi lebih percaya setelah memperoleh penjelasan dan bukti laboratorium.
Namun, kepercayaan tersebut tidak menghapus sikap kritis mereka. Para MUA tetap
melakukan trial and error sebelum menggunakan atau merekomendasikan produk kepada
klien. Dengan demikian, efek kredibilitas dalam penelitian ini bersifat persuasif tetapi tidak
deterministik.

Tabel 1. Sintesis temuan berdasarkan dimensi kredibilitas sumber

Dimensi Temuan Bukti Dampak

Expertise Keahlian dipersepsi Laporan lab, Meningkatkan
melalui interpretasi analisis kandungan, keyakinan bahwa
data laboratorium dan  penjelasan informasi dan
penguasaan istilah farmakologi. sumber kompeten.
medis.

Trustworthiness Kepercayaan dibangun Dokumen Sig Mengurangi
melalui transparansi, Laboratory dan keraguan dan
objektivitas, dan informasi yang persepsi risiko
pengungkapan tidak hanya memuji  terhadap produk.
kekurangan produk. produk.

Attractiveness Daya tarik terutama Format video, Menarik serta

berupa anonimitas,

storytelling, dan

mempertahankan

gaya komunikasi to-
the-point.

perhatian sebelum
pesan divalidasi
secara teknis.

topeng, gaya tegas, dan
penyampaian runtut.

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026.

Pola tersebut memperluas temuan Suryati dkk. (2024) tentang kredibilitas influencer
dan terpaan review produk kecantikan, karena penelitian ini menunjukkan bahwa pada
audiens profesional, review tidak diterima sebagai promosi semata. Review menjadi
sumber informasi yang diproses melalui standar keahlian dan keamanan kerja. Temuan
juga melengkapi Kertanegara (2023) mengenai peran influencer dalam komunikasi merek
dengan menunjukkan bahwa figur yang tidak secara langsung merepresentasikan
kepemilikan merek dapat membangun otoritas melalui posisi sebagai penguji atau
pengungkap fakta. Di sisi lain, penelitian Putri dkk. (2026) mengenai pengaruh TikTok
terhadap perilaku pemakaian kosmetik memperkuat konteks bahwa konten edukatif dapat
berkontribusi pada perubahan perilaku, tetapi penelitian ini menunjukkan bahwa
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perubahan tersebut pada MUA melewati proses validasi profesional. Daya tarik memicu
perhatian, keahlian menyediakan alasan untuk menerima informasi, dan keterpercayaan
mengurangi keraguan terhadap sumber. Ketika ketiganya bertemu dengan audiens yang
memiliki literasi kosmetik dan tanggung jawab profesional, pesan yang semula bersifat
digital dapat berubah menjadi dasar pertimbangan teknis. Kepercayaan terhadap Hanasui
bukan lahir karena produk dipromosikan secara langsung, melainkan karena sumber
dipersepsikan mampu memberikan informasi yang kompeten, transparan, dan relevan.
Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas Source Credibility Theory sangat dipengaruhi
karakteristik audiens. Bagi audiens umum, daya tarik visual dapat menjadi pengungkit kuat;
bagi audiens profesional, daya tarik yang paling efektif justru dapat berbentuk kejelasan,
ketegasan, dan kualitas argumentasi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kredibilitas sumber @dokterdetektif berperan penting
dalam membentuk kepercayaan anggota BALIKPAPAN_MUA Community terhadap Hanasui
Power Bright Expert Serum. Expertise menjadi fondasi utama karena MUA memvalidasi
kompetensi sumber melalui kemampuan menginterpretasikan data laboratorium,
menggunakan istilah medis dan farmakologi secara konsisten, serta menjelaskan
kandungan produk secara logis. Trustworthiness memperkuat proses tersebut melalui
transparansi dokumen laboratorium, keberanian mengungkap kekurangan produk, dan
keterbukaan yang memungkinkan audiens melakukan verifikasi. Sementara itu,
attractiveness tidak terutama dibangun melalui penampilan fisik, tetapi melalui anonimitas,
karakter topeng, gaya bicara tegas, struktur penjelasan yang runtut, dan daya tarik
intelektual. Ketiga dimensi tersebut tidak bekerja secara terpisah. Daya tarik menarik dan
mempertahankan perhatian, expertise memberikan alasan untuk menerima pesan,
sedangkan trustworthiness mengurangi keraguan terhadap sumber. Integrasi ketiganya
mengubah persepsi sebagian informan yang semula meremehkan Hanasui karena harganya
menjadi lebih yakin terhadap kualitas dan keamanannya. Namun, kepercayaan tersebut
tidak berarti penerimaan tanpa kritik. Para MUA tetap melakukan trial and error sebelum
menggunakan atau merekomendasikan produk kepada klien. Temuan ini menegaskan
bahwa Kkredibilitas sumber pada audiens profesional bersifat persuasif tetapi tidak
deterministik.

Kreator atau komunikator di bidang kecantikan perlu menempatkan bukti yang dapat
diverifikasi, transparansi, dan kejelasan argumentasi sebagai bagian inti komunikasi, bukan
sekadar mengandalkan popularitas. Keterbatasan penelitian terletak pada fokus kasus yang
hanya melibatkan enam MUA dalam satu komunitas di Balikpapan sehingga temuan tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasi secara statistik. Penelitian selanjutnya dapat
membandingkan komunitas MUA dengan konsumen umum, menguji perbedaan antara
sumber ahli independen dan influencer pemilik merek, atau menggabungkan pendekatan
kualitatif dengan pengukuran kuantitatif terhadap tingkat kepercayaan audiens.
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